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ABSTRAK

Penelitian mengenai jenis-jenis lumut kerak (Lichenes) di Kawasan Perkebunan Teh
Gunung Dempo Kota Pagaralam Provinsi Sumatera Selatan dan sumbangannya pada
pembelajaran Biologi SMA telah dilakukan penelitian yang bertujuan untuk memperoleh
informasi jenis-jenis lumut kerak serta karakteristik taksonominya. Metode yang
digunakan adalah metode penelitian survey teknik pengambilan sampel Hand Sortir.
Identifikasi dilakukan berdasarkan bentuk morfologi. Hasil penelitian didapatkan 20 jenis
yang tergolong ke dalam 7 bangsa dan 10 suku. 20 jenis yang di idektifikasi berdasarkan
karakter morfologinya adalah Physcia atrostriata, Physcia caesia, Physcia dimidiata,
Physcia phaea, Physcia tribacia, Haematomma guyanense, Haematomma ochroleucum,
Ramalina  fastigiata, Ramalina  stenospora, Dermatocarpon  meiophyllizum,
Dermatocarpon sp., Arthonia punctiformis, Cryptothecia striata, Cladonia. sp.,
Masonhala richardosnii, Parmotrema perlatum, Pertusari amara, Teleoschistes
flavicans, Xanthoria elegans dan Trapelia involuta.. Hasil penelitian dibuat dalam bentuk
Lembar Kerja Siswa (LKS) dan Buku Pedoman ldentifikasi (Booklet) untuk dijadikan
sumbangan pembelajaran biologi Sekolah Menengah Atas. Standar Kompetensi 2.
Memahami prinsip-prinsip pengelompokkan makhluk hidup. Kompetensi Dasar 2.4
Mendeskripsikan ciri-ciri dan jenis-jenis jamur berdasarkan hasil pengamatan, percobaan,
dan kajian literatur serta peranannya bagi kehidupan.

Kata kunci : Taksonomi, Lumut Kerak, Perkebunan Teh Gunung Dempo

ABSTRACT

Research of Lichens (Lichenes) diversity in Tea Plantation Region Dempo Mount
Pagaralam City South Sumatra Province and it’s Contribution to Biologi Teaching in
High School has been conducted, the purpose want to of obtaining the information of
Lichens diversity and characteristics of lichens taxonomy. The reserc method used was
descriptive survey and the samling technigue was hand sortir. The identification is based
on morphology. The Result of research got 20 Species Lichens of 7 Order and 10 Familia.
20 species were identified based on morphological characters are Physcia atrostriata,
Physcia caesia, Physcia dimidiata, Physcia phaea, Physcia tribacia, Haematomma
guyanense, Haematomma ochroleucum, Ramalina fastigiata, Ramalina stenospora,
Dermatocarpon meiophyllizum, Dermatocarpon sp., Arthonia punctiformis, Cryptothecia
striata, Cladonia. sp., Masonhala richardosnii, Parmotrema perlatum, Pertusari amara,
Teleoschistes flavicans, Xanthoria elegans and Trapelia involuta. As contribution to
biology teaching is High School was compiled student workship and identification
manual hand book. Standard Competency: 2. Understanding the principles of
classification of living things. Basic Competency: 2.4 Describing the characteristics and
types of fungi by observation, experiment, and review of the literature as well as its role
for life.

Keywords: Taxonomy, Lichens, Tea Plantation Dempo Mount



BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Lumut Kerak adalah tumbuhan tingkat rendah yang hadir dalam berbagai
habitat di seluruh dunia dan mendominasi ekosistem darat (sekitar 8%) dan
20.000 spesies lumut kerak telah dilaporkan secara global (Awasthi, 2000 dikutip
Kumar, dkk., 2011) sedangkan di Indonesia sendiri total lumut kerak yang telah
ditemukan sebanyak 595 jenis (Maryanto, 2014) atau 3% dari total yang ada di
dunia.

Tumbuhan yang merupakan anak kelas dari divisi Thallophyta ini dapat
dimanfaatkan sebagai obat-obatan, makanan dan tanaman hias serta sebagai
bioindikator pencemaran udara (Rahim, dkk., 2013). Akan tetapi lumut kerak
yang merupakan salah satu kelompok tumbuhan dari bagian keanekaragaman
hayati ini belum banyak mendapat perhatian (Sastrapradja, dkk., 1989)

Lichen atau lumut kerak adalah asosiasi simbiotik yang tersusun atas
berjuta-juta mikroorganisme fotosintetik (fotobion) yang bersatu dalam jaringan
hifa fungi (mikobion) (Campbell, dkk., 2009). Lumut kerak hidup epifit pada
pepohonan, tanah dan di atas cadas maupun atas batu. Dapat ditemukan dari tepi
pantai sampai di atas gunung-gunung yang tinggi dengan banyak bentuk dan
ukuran serta akan tumbuh berbeda dipengaruhi substrat atau tempat tumbuhnya
juga iklim sekitar (Tjitrosoepomo, 2011). Peta keragaman lumut kerak atau
kelimpahan memungkinkan identifikasi daerah dengan berbagai tingkat gangguan.
Keanekaragaman jenis lumut kerak juga sensitif terhadap variabel abiotik yang
berkaitan dengan makro dan variasi iklim mikro. Mengenai variasi makroklimatik,
dapat mempertimbangkan perubahan suhu, curah hujan, geomorfologi, dan kimia
tanah (Rahim, dkk., 2013). Selain itu lumut kerak juga sangat berperan penting
bagi ekosistem, kerena lumut kerak termasuk tumbuhan perintis dalam suatu
proses pemulihan suatu lingkungan.

Daerah dengan ekosistem pegunungan yang bersuhu stabil dengan tingkat
pencemaran udara yang relatif rendah sangat mempengaruhi pertumbuhan,

kelimpahan dan keanekaragaman lumut kerak di daerah tersebut. Salah satu



daerah yang memiliki kondisi seperti tersebut adalah daerah kawasan Perkebunan
Teh Gunung Dempo (Dayat, 2009).

Gunung Dempo merupakan salah satu gunung yang terdapat di Kota
Pagaralam yang memiliki ketinggian 3159 m dpl di atas permukaan laut. Gunung
ini terletak di perbatasan Provinsi Sumatera Selatan dan Provinsi Bengkulu. Letak
perkebunan teh yang masih asri berpotensi menjadi tempat hidup tumbuhan
tingkat rendah disekitarnya. (Aries, 2010).

Kawasan Perkebunan Teh PTPN VII unit Pagar Alam Gunung Dempo
berada pada ketinggian 1000 — 1600 m dpl. Secara geografis, kawasan ini terletak
pada posisi 103° 10” — 103° 09” Bujut Timur dan -4°40” — 4° 02” Lintang Selatan.
Kawasan yang keberadaannya belum dipetakan ini memiliki luas 1.478 ha
(Republika  Online, 2010). Perkebunan Teh diperkirakan  memiliki
keanekaragaman jenis lumut kerak yang tinggi, karena kawasan Perkebunan Teh
masih tergolong asri dan jauh dari polusi. Disekitar wilayah perkebunan juga
terdapat beberapa aliran sungai dari total enam aliran sungai yang ada Gunung
Dempo yang memberikan gambaran yang jelas tentang tingkat keanekaragaman
yang tinggi (Dayat, 2009)

Penelitian lumut kerak yang dilakukan di Indonesia yaitu oleh Bua, dkk.,
(2006) tentang Keanekaragaman lumut kerak di sub kawasan Taman Nasional
Bogani Nani Wartabone di Gorontalo, ditemukan 6 jenis lumut kerak dan
penelitian oleh Jumaidin, dkk., (2013) tentang Keanekaragaman Lichenes (Lumut
Kerak) di Sekitar Perkebunan Teh PTP Nusantara VI Danau Kembar Kecamatan
Gunung Talang Kabupaten Solok ditemukan 32 spesies. Namun penelitian tentang
lumut kerak dikawasan Gunung Dempo belum pernah dilakukan sehingga belum
diketahui jenisnya.

Hal ini penting dipertimbangkan karena data dasar mengenai jenis - jenis
lumut kerak belum tersedia untuk bisa digunakan sebagai informasi bagi
wisatawan yang berkunjung, terlebih lagi Gunung Dempo merupakan tempat
edukasi wisata yang sering dikunjungi para pelajar. Selain sebagai sumber
informasi juga dapat dijadikan materi pembelajaran di tingkat sekolah menengah

atas kelas X dengan pokok bahasan 2.4 Mendeskripsikan ciri-ciri dan jenis-jenis



jamur berdasarkan hasil pengamatan, percobaan, dan kajian literatur serta
peranannya bagi kehidupan khususnya tentang jenis-jenis lumut kerak (Lichenes).
Hasil identifikasi dapat disajikan sebagai upaya pelestarian keanekaragaman
lumut kerak yang dikomunikasikan dalam bentuk media informasi atau dapat
dijadikan referensi pendukung dan tambahan isi bacaan pada buku pelajaran.
1.2 Rumusan Masalah

Jenis-jenis lumut kerak (Lichenes) apa saja yang terdapat di kawasan

Perkebunan Teh Gunung Dempo Kota Pagar Alam Provinsi Sumatra Selatan?

1.3 Batasan Masalah
1. Jenis-jenis lumut kerak yang diamati berdasarkan karakter morfologi
meliputi tipe talus, bentuk talus, permukaan atas dan bawah talus serta
warna talus.
2. Membuat deskripsi dan penyusunan kunci determinasi berdasarkan
karakter morfologi.

1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai jenis-
jenis lumut kerak yang terdapat di Perkebunan Teh Gunung Dempo, Pagaralam

Provinsi Sumatra Selatan.

1.5 Manfaat Penelitian
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat:

1. Didesain dalam bentuk LKS dan Booklet untuk keperluan sebagian dari
KD 2.4 Mendeskripsikan ciri-ciri dan jenis-jenis jamur berdasarkan hasil
pengamatan, percobaan, dan kajian literatur serta peranannya bagi
kehidupan.

2. Digunakan oleh pemerintah dalam mengelolahan kawasan Perkebunan
Teh Gunung Dempo agar lebih baik lagi sebagai edukasi wisata

keanekaragaman lumut kerak.
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